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ABSTRAK 

     

      Analisis Laporan Keuangan berarti menguraikan pos-pos keuangan 

menjadi unit informasi yang lebih sederhana dan melihat 

hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna 

antara suatu dengan yang lain, baik antara data kuantitatif maupun 

non-kuantitatif yang bertujuan memberitahu kondisi keuangan lebih 

dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan 

yang tepat. Analisis laporan keuangan mencakup laporan posisi 

keuangan dan laporan laba rugi perusahaan yang digunakan untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui kinerja keuangan perusahaan pada PT Clipan Finance 

Indonesia.Tbk. 

     Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang 

digunakan berasal dari laporan tahunan perusahaan PT Clipan Finance 

Indonesia. Tbk periode 2017 hingga 2022 yang telah terdaftar di OJK. 

Teknik pengambilan sample adalah purposive sampling dengan 

sample 1 perusahaan. Metode analisis data yang digunakan adalah 

time series analysis. 

     Hasil penelitian yang pertama dari rasio likuiditas yaitu current 

ratio dan quick ratio menunjukan keadaan perusahan dalam keadaan 

baik, walaupun cash ratio masih terbilang rendah. Dari  rasio 

solvabilitas yaitu debt to total asset ratio menunjukan keadaan 

perusahaan dalam keadaan baik tetapi debt to equty ratio menunjukan 

dalam keadaan yang tidak baik. Dari rasio aktivitas yaitu fixed asset 

turn over menunjukan keadaan perusahaan dalam keadaan sangat 

baik, tetapi total assets turn over dan working capital turn over 

menunjukan perusahaan dalam keadaan yang tidak baik. Dan dari 

rasio profitabilitas menunjukan perusahaan  dalam keadaan baik. Hasil 

penelitian yang kedua, menunjukan laporan keuangan PT Clipan 

Finance Indonesia sudah sesuai dengan perspektif ekonomi islam yang 

terdiri dari prinsip pertanggungjawaban, keadilan dan kebenaran. 

Kata kunci: Laporan Keuangan, Rasio Keuangan, Kinerja 

Keuangan 
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ABSTRACK 

     

       Analysis of Financial Statements means breaking down financial 

items into simpler information units and looking at the relationship 

that is significant or that has meaning between one another, both 

between quantitative and non quantitative data that aims to convey 

deeper financial conditions. Very important in the process of making 

the right decision. Financial statement analysis includes a company's 

statement of financial position and income statement which is used to 

assess the company's financial performance. The purpose of this study 

is to find out how the company's financial performance at PT Clipan 

Finance Indonesia.Tbk. 

      This study uses a quantitative approach. The data used comes 

from the company's annual report PT Clipan Finance Indonesia. Tbk 

for the period 2017 to 2022 which has been registered with OJK. The 

sampling technique is purposive sampling with a sample of 1 

company. The data analysis method used is time series analysis. 

   The results of the first study from the liquidity ratio, namely the 

current ratio and quick ratio, show that the company is in good 

condition, even though the cash ratio is still relatively low. The 

solvency ratio, namely the debt to total asset ratio, shows that the 

company is in good condition, but the debt to equity ratio shows that it 

is not good. From the activity ratio, namely fixed asset turnover, it 

shows that the company is in very good condition, but the total assets 

turnover and working capital turnover shows that the company is in a 

bad condition. of the profitability ratios show the company is in good 

condition. The results of the second study show that the financial 

statements of PT Clipan Finance Indonesia are in accordance with the 

perspective of Islamic economics which consists of the principles of 

accountability, justice and truth. 

 

Keywords: Financial Statements, Financial Ratios, Financial 

Performance 
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MOTTO 

 

 ٌْ ٍَ انَُّاسِ اَ ْٛ تىُْ تَ ًْ اِرَا حَكَ َٔ ْْهِٓاَۙ  ٗ اَ
ٰٓ تِ انِه هُ ٔا الْْيَه ٌْ تؤَُدُّ َ ٚأَيُْشُكُىْ اَ

ٌَّ اّللّه ۞ اِ

ْٛشًا  ْٛعًاۢ تصَِ ًِ ٌَ صَ َ كَا ٌَّ اّللّه ّٖ ۗ اِ ا ٚعَِظكُُىْ تِ ًَّ َ َعِِ ٌَّ اّللّه ا تاِنْعَذْلِ ۗ اِ ْٕ ًُ  ٨٥تحَْكُ
 

Artinya:  

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, 

hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.” (Q.S An-Nisa: 58) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A.  Penegasan Judul 

     Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam 

memahami arti judul skripsi “Analisis Laporan Keuangan 

Untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada PT Clipan Finance 

Indonesia Tbk)”, maka penulis perlu menjelaskan apa yang 

dimaksud dengan judul tersebut.  

1. Analisis adalah suatu proses mengevaluasi apakah 

pelaporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan telah 

mencerminkan realitas ekonomi yang sebenarnya atau 

tidak
1
 

2. Laporan Keuangan adalah hasil dari proses akuntansi 

yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi 

antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan 

dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data 

atau aktivitas perusahaan tersebut.
2 

3. Kinerja Keuangan adalah gambaran setiap hasil 

ekonomi yang mampu di raih oleh perusahaan pada 

periode tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan secara efektif dan 

efisien.
3
 

4. Perspektif Ekonomi Islam adalah sistem ekonomi yang 

memiliki tujuan utama untuk kesejahteraan umat dan 

berpedoman penuh pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 

                                                             
 1 Syamsul Syamsul, “Analisis Pencatatan Dan Pelaporan Keuangan Umkm,” 

Keunis 10, no. 1 (2022): 33. 

 2 Soejono Soekanto, Teori Perencanaan (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 220 

 3 Riswan and Yolanda Fatrecia Kesuma, “Analisis Laporan Keuangan 

Sebagai Dasar Dalam Penilaian Kinerja Keuangan,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan 
5, no. 1 (2014): 93–121, http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/jak/article/view/449. 
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 Dengan demikian berdasarkan penjelasan penegasan 

judul diatas, bahwa maksud dari judul skripsi ini  adalah“ 

Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Studi Pada PT Clipan Finance Indonesia.Tbk) 

adalah untuk mengetahui apakah PT Clipan Finance Indonesia  

laporan keuanganya sudah baik atau belum yang akan 

berpengaruh tehadap kinerja keuangan dalam meningkatkan 

laba atau profitabilitas. 

B.  Latar Belakang  Masalah 

      Faktor penting dalam pembangunan suatu Negara adalah 

adanya dukungan dari sistem keuangan yang sehat dan stabil, 

demikian pula dengan Negara Indonesia. Sistem keuangan 

Negara Indonesia sendiri terdiri dari dua unsur, yakni, sistem 

perbankan, dan sistem lembaga keuangan non bank. 

     Akuntansi syariah yang lahir dari nilai-nilai dan ajaran 

syariah islam menunjukan adanya peningkatan rereligiusitas 

masyrakat islam dan semakin banyak entitas ekonomi yang 

menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Aktivitas 

tersebut merupakan sebuah penomena perkembangan 

akuntansi sebagai ideologi masyrakat islam dalam 

menerapkan ekonomi syariah dalam kehidupan sosial 

ekonominya, akuntansi syariah merupakan bidang baru dalam 

kajian akuntansi yang memiliki karakteristik unik dan berbeda 

dengan akuntansi konvensional, karena mengandung nilai 

nilai kebenaran berlandasan syariat islam. 

     Seiring dengan perkembangan akuntansi syariah tidak bisa 

dipisahkan dengan laporan keuangan oleh sebab itu  keuangan 

merupakan salah satu masalah yang sangat penting bagi 

perusahaan karena setiap perusahaan mempunyai tujuan nya 

masing–masing salah satu nya memperoleh keuntungan. 

Namun berhasil tidak nya perusahaan di pengaruh oleh 

manajemen keuangan. perusahaan harus punya  manajemen 

keuangan yang sehat dan  punya kinerja perusahaan yang baik 

sehingga dapat memperoleh laba secara maksimal karena  
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kinerja keuangan satu hal yang penting bagi perusahaan di 

dalam mempertahankan perusahaan. 

      Perusahaan bisa dikatakan berhasil apabila mempunyai 

kinerja perusahaan yang baik dan dapat menghasilkan 

keuntungan yang maksimal, dengan  keuntungan kita bisa 

melihat baik tidak nya kinerja perusahaan tersebut  hal ini 

sangat berpengaruh dalam keberlangsungan perusahaan untuk 

maju dan menjalin kerjasama antar perusahaan. 

      Faktor yang sangat berpengaruh dalam menunjukan 

bagaimana kinerja perusahaan itu baik yaitu dengan analisis 

laporan keuangan karena laporaan keuangan digunakan untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan dan di gunakan untuk 

melihat kondisi laporaan keuangan tahun lalu dan tahun 

sekarang. apakah perusahaan mempunyai peningkatan atau 

tidak sehingga perusahaan mendapatkan informasi untuk 

kedepan bagaimana perusahaan dalam mengambil keputusan 

sesuai dengan kinerja perusahaan. 

           Kinerja merupakan gambaran dari pencapaian pelaksanaan 

suatu kegiatan dalam mewujudkan tujuan perusahaan dimana 

salah satu tujuan penting didirikan perusahaan adalah 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham melalui 

peningkatan gambaran perusahaan. 

     Gambaran setiap hasil ekonomi yang mampu di raih oleh 

perusahaan pada periode tertentu melalui aktivitas-aktivitas 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan secara efektif dan 

efisien merupakan pengertiaan dari kinerja keuangan. Kinerja 

keuangan perusahaan dapat di ukur dengan menganalisa dan 

mengevaluasi laporan keuangan. 
4
 

     Alat ukur yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan 

adalah metode rasio keuangan.
5
 Analisis rasio keuangan 

                                                             
 4 iswan and Kesuma YolanRda Fatrecia, Analisis laporan keuangan sebagai 
dasar dalam penilaian kinerja keuangan PT. Budi Satria Wahana Motor,” Angewandte 

Chemie International Edition, 6(11), 951–952. 5, no. 1 (2014): 5–24. 

 5 N. Aisyiah, Darminto., and A. Husaini, “Pengukuran Kinerja Keuangan 

Perusahaan Menggunakan Analisis Rasio Keuangan Dan Metode Economic Value 
Added (EVA) (Studi Pada PT. Kalbe Farma Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
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adalah perhitungan rasio- rasio untuk menilai keadaan 

keuangan di masa lalu, saat ini dan kemungkinannya di masa 

depan. laporan keuangan diperlukan alat analisis laporan 

keuangan salah satunya menggunakan rasio keuangan yang 

terdiri dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas dan rasio aktivitas. 

      Dengan mengetahui tingkat likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas dan aktivitas  suatu perusahaan, akan dapat 

diketahui keadaan perusahaan yang sesungguhnya sehingga 

dapat diukur tingkat kinerja keuangan dalam perusahaan.
6
 

     Namun dalam 3 tahun terakhir ini, Indonesia mengalami 

resesi ekonomi akibat merebaknya pandemic COVID-19. 

Dampak terhadap berbagai sektor di Indonesia salah satunya 

adalah multisektor (pembiayaan).
7
 Di masa pandemi, otoritas 

jasa keuangan (OJK) memastikan untuk terus memantau 

dampak wabah COVID-19 terhadap kinerja industri keuangan 

tanah air, sejauh pengamatan, sektor yang paling terkena 

COVID-19 adalah sektor produksi. industri perbankan 

merupakan bagian perkreditan yang sebagian besar 

merupakan sektor produktif, sedangkan perusahaan 

pembiayaan sebagian besar merupakan bagian pembiayaan 

konsumen. Saat ini, sektor produksi di industri keuangan 

hanya menyumbang 28 % hingga 30%, sedangkan sisanya 

70% hingga 72% menyediakan pembiayaan untuk sektor 

konsumen. OJK menyebutkan, pembiayaan yang diberikan 

perusahaan pembiayaan kepada debitur terutama untuk 

kendaraan bermotor yang digunakan untuk kegiatan produksi 

dan konsumsi, termaksud alat berat, mesin produksi, dan 

                                                                                                                                   
Indonesia Periode 2009-2011),” Jurnal Administrasi Bisnis S1 Universitas Brawijaya 

2, no. 1 (2013): 108–117. 
 6 Hendry Andres Maith, “Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur 

Kinerja Keuangan Pada Pt. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk.,” Jurnal Riset 
Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi 1, no. 3 (2013): 619–628. 

 7 Antonius Purwanto “ Ekonomi Dunia Pada Masa Pandemi Covid-19 dari 

Dampak Hingga Proyeksi Pertumbuhan 2019-2022,” 

https://www.kompas.id/baca/paparan-topik/2019/08/23/ekonomi-dunia-di-masa-
pandemi-covid-19-dari-dampak-hingga-proyeksi-pertumbuhan-2019-2022 

 

https://www.kompas.id/baca/paparan-topik/2019/08/23/ekonomi-dunia-di-masa-pandemi-covid-19-dari-dampak-hingga-proyeksi-pertumbuhan-2019-2022
https://www.kompas.id/baca/paparan-topik/2019/08/23/ekonomi-dunia-di-masa-pandemi-covid-19-dari-dampak-hingga-proyeksi-pertumbuhan-2019-2022
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barang konsumsi lainnya. Dalam pandemic COVID-19 saat 

ini, perusahaan pembiayaan akan menghadapi beberapa 

kemungkinan resiko, seperti risiko non-performing financing 

(NPF) dan resiko nasabah yang telah jatuh tempo. Oleh karena 

itu, risiko tersebut pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja 

keuangan dan laba perusahaan. Untuk itu perlu dilakukan 

analisis terhadap laporan keuangan, karena laporan keuangan 

digunakan untuk mengevalusi kinerja perusahaan dan akan 

digunakan untuk membandingkan status perusahaan dari 

tahun ke tahun, apakah perusahaan mengalami peningkatan, 

sehingga perusahaan mempertimbangkan keputusan yang 

dibuat untuk tahun mendatang berdasarkan kinerja 

perusahaan. Pada penelitian ini penulis memfokuskan 

pembahasan pada laporan keuangan dalam hal  posisi 

keuangan (neraca) dan juga laporan laba rugi pada tahun 

2017-2021. PT Clipan Finance Indonesia. Tbk bergerak di 

bidang sektor pembiayaan yang berdiri pada tanggal 15 

januari 1982, alasan peneliti mengambil tahun 2017-2021 

dikarena PT Clipan Finance Indonesia. Tbk terdampak 

COVID-19 dari tahun 2019-2021 peneliti ingin menganalisis 

kinerja keuangan PT Clipan Finance Indonesia. Tbk Sebelum 

(2017-2018) dan sesudah terkena Covid- 19 (2019-2022). 

     Berikut table kondisi keuangan pada PT Clipan Finance 

Indonesia.Tbk  selama lima tahun terakhir (2017-2022) dapat 

dilihat dari table berikut : 

 

Tabel 1.1 

Laba Bersih 

PT Clipan Finance Indonesia. Tbk 

Tahun 2017-2022 

No Tahun Laba Bersih (Rp) 

1 2017 5.890.847.326 

2 2018 6.226.167.515 
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3 2019 3.524.633.762 

4 2020 2.728.117.459 

5 2021  2 .563.718.030 

6 2022 2.945.653.104 

Sumber: www.idx.co.id (Data diolah peneliti 2023) 

      Berdasarkan table 1.1 data PT Clipan Finance Indonesia . 

Tbk selama 5 tahun terakhir (2017-2022) mengalami 

fluktuasi, terlihat bahwa selama dari tahun 2017 ke 2018 

mengalami peningkatan Rp. 335.320.189, dari tahun 2018 ke 

2019 mengalami penurunan Rp. 2.701.533.753, dari tahun 

2019  ke 2020 mengalami penurunan sebesar Rp. 

796.456.303, pada tahun 2021 tetap mengalami penurunan 

sebesar Rp. 164.399.429, pada tahun 2022 mengalami 

peningakatan Rp. 381.935.074. pada tahun 2021  perusahaan 

belum begitu pulih dari dampak pandemic COVID-19 dari 

piutang yang menurun, maka total asset perusahaan pun ikut 

menurun, berdasarkan fenomena di atas, terjadinya penurunan 

laba bersih mempengaruhi harga saham, menurun ya harga 

saham dapat merubah citra perusahaan terhadap nilai 

perusahaan yang nantinya akan berdampak pada minat para 

investor terhadap perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba di anggap sebagai elemen dalam  

menciptakan nilai perusahaan yang mana dapat menunjukan 

prospek perusahaan dimasa yang akan datang. Penurunan 

terjadi di sebabkan oleh menurun ya minat konsumen. Ketua 

Umum Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI) 

mengatakan, perubahan perilaku konsumen salah satunya 

dipengaruhi hadirnya transportasi daring (dalam jaringan). 

Pelayanan transportasi tersebut menawarkan kemudahan dan 

efesiensi lebih dibandingkan harus menggunkaan kendaraan 

pribadi.
8
  

                                                             
 8 Nurjoni,” Kinerja Industri Multifinance Terpengaruh Perilaku Milenial”  

http://www.idx.co.id/
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       Pihak manajemen dari PT Clipan Finance Indonesia. Tbk 

diharapkan mampu melakukan pencatatan, evaluasi dan 

pelaporan seluruh aktifitas perusahaan disamping terus 

berupaya mengimplementasikan sistem akuntansi yang baik 

dan benar sehingga hasil laporan keuangan dapat akurat, 

terpercaya dan layak dijadikan dasar segala pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan penting bagi perusahaan. 

      PT Clipan finance Indonesia.Tbk melakukan penilaiaian 

kinerja keuangan dengan berdasarkan laba bersih yang 

tercantum di laporan keuangan. Disini saya akan menganalisis 

laporan keuangan dengan menggunakan 4 rasio yaitu rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio 

profitabilitas, agar adanya pertimbangan dalam mengambil 

keputusan untuk masa yang akan datang. 

      Dari latar belakang masalah tersebut maka penulis 

menyusun tugas akhir dengan judul :“Analisis Laporan 

Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada PT Clipan Finance 

Indonesia.Tbk)” 

 

C.  Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah  

     Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di 

atas, identifikasi masalah yang akan dibahas dalam skripsi 

ini adalah bagaimana  pengelolaan laporan keuangan 

untuk menilai kinerja keuangan. 

2. Batasan Masalah  

      Berdasarkan indentifikasi masalah di atas yang 

berkaitan dengan judul “Analisis Laporan Keuangan 

Untuk Menilai Kinerja Keuangan  Perusahaan Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada PT Clipan Finance 

                                                                                                                                   
https://investor.id/finance/198835/kinerja-industri-multifinance-terpengaruh-perilaku-

milenial 
 

https://investor.id/finance/198835/kinerja-industri-multifinance-terpengaruh-perilaku-milenial
https://investor.id/finance/198835/kinerja-industri-multifinance-terpengaruh-perilaku-milenial
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Indonesia.Tbk) maka diperlukan batasan masalah yang 

akan menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini 

yaitu :  

a. Variabel yang di angkat dalam penelitian ini terdiri 

dari variable independen dan dependen. 

b. Penelitian hanya mengambil data laporan keuangan 

PT Clipan Finance Indonesia. Tbk tahun 2017-2022. 

 

D.  Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan PT Clipan 

Finance Indonesia. Tbk ?  

2. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan PT Clipan 

Finance Indonesia. Tbk dalam perspektif ekonomi islam ? 

 

E.  Tujuan Penelitian    

      Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

masalah penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan 

perusahaan  pada PT Clipan Finance Indonesia.Tbk.  

2.  Untuk Menjelaskan Bagaimana kinerja keuangan 

perusahaan PT Clipan Finance Indonesia. Tbk dalam 

perspektif ekonomi islam. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

 Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

beberapa manfaat yang dapat dirasakan atau diterapkan baik 

secara langsung atupun tidak langsung kepada pihak yang 

berkepentingan. Adapun  manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

     Penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya dan 

menambah ilmu pengetahuan dan perkembangan di 

bidang akuntansi khususnya akuntansi keuangan syariah 
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dengan cara memberikan gambaran penerapan akuntansi 

keuangan syariah terhadap kinerja keuangan pada PT 

Clipan Finance Indonesia.Tbk. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Perusahaan 

     Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan 

dan menambah pengetahuan dan informasi mengenai 

laporan keuangan yang baik menurut konsep syariah 

sehingga dapat mengembangkan laporan keuangan di 

PT Clipan Finance Indonesia.Tbk menjadi lebih baik. 

b. Bagi Pembaca 

     Penelitian ini diharapkan menambah wawasan 

ilmu pengetahuan yang dapat dijadikan sebagai 

bahan informasi dan referensi untuk mengetahui 

bagaimana pengelolaan laporan keuangan guna 

meningkatkan kinerja keuangan di PT Clipan 

Finance Indonesia. Tbk.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

 Kajian terdahulu adalah kajian yang digunakan dalam 

penelitian sebelumnya sesuai dengan variable judul yang 

penulis lakukan. Berikut ringkasan beberapa penelitian 

terdahulu. 

Table 1.2  

Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Metode Hasil 

1 Muhammad 

Farid 

Amriyadi 

Analisis laporan 

keuangan untuk 

menilai kinerja 

keuangan pada 

PT Gudang 

Garam 

Tbk.Tahun 2020 

Deskriptif 

kuantitatif 

Hasil dari 

penelitian pada 

perusahaan PT 

gudang garam 

tbk menggunakan 

analisis rasio 

likuiditas dapat 



10 
 

 

                                                             
 9 Roma Kristian Sitepu, “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Pada KOPDIT/CU „UNAM‟ BERASTAGI,” Digital Repository 

Universitas Quality 6 (2020): 8–34, 
http://portaluniversitasquality.ac.id:55555/id/eprint/1116. 

dikatakan tidak 

cukup baik 

karena 

perusahaan 

mengalami 

kesulitan dalam 

melunasi 

kewajiban lancar, 

menggunakan 

analisis rasio 

solvabilitas baik 

dimana tiap 

tahunya 

mengalami 

peningkatan dan 

mengunakan 

rasio aktivitas 

juga cukup sehat 

dimana setiap 

tahunya 

mengalami 

peningkatan.
9
  

2 Marcel 

Pongoh 

Analisis laporan 

keuangan untuk 

menilai kinerja 

keuangan PT 

Bumi Resources 

TBK.Tahun 2020 

Deskriptif 

kuantitatif 

Hasil dari 

penelitian pada 

PT bumi 

resources 

tbk.menggunakan 

rasio likuiditas 

keadaan 

perusahaan 

berada dalam 

keadaan baik, 
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 10 Marsel Pongoh, “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Pt. Bumi Resources Tbk.,” Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan 
Akuntansi 1, no. 3 (2013): 669–679. 

analisis rasio 

solvabilitas 

berada pada 

posisi yang baik 

ditunjukan 

perusahaan 

cukup untuk 

menjamin hutang 

yang diberikan 

kreditor dan 

menggunakan 

rasio 

profitabilitas 

keadaan 

perusahaan baik 

ditunjukan dari 

keberhasilan 

perusahaan 

dalam 

menghasilkan 

laba.  
10

 

3 Dewi silvia 

dan yulistina 

Analisis laporan 

keuangan dalam 

menilai kinerja 

perusahaan.Tahun 

2021 

Deskriptif 

kuantitatif 

Hasil penelitian 

ini pada 

perusahaan PT 

Mayora Indah 

Tbk berdasarkan 

hasil perhitungan 

rasio likuiditas 

dan solvabilitas 

keadaan 

perusahaan 

dalam keadaan 

baik dan hasil 
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 11 Mutiara Nur‟ Rahmah & Euis Komariah, “Analisis Laporan Keuangan 

Dalam Menilai Kinerja Keuangan Industri Semen Yang Terdaftar Di BEI,” Jurnal 

Online Insan Akuntan 1, no. 1 (2016): 43–58, 

https://media.neliti.com/media/publications/234490-analisis-laporan-keuangan-dalam-
menilai-6eb8a31d.pdf. 

perhitungan rasio 

aktivitas dan 

profitabilitas 

perusahaan 

dalam keadaan 

penurunan 

penjualan.
11

 

4 Syaharman, 

SE,M.Si 

Analisis laporan 

keuangan sebagai 

dasar untuk 

menilai kinerja 

keuangan pada 

PT Narasindo 

Mitra Perdana, 

Tahun 2021 

Deskriptif Hasil penelitian 

pada PT 

Narasindo Mitra 

Perdana 

menggunakan 

rasio 

profitabilitas dan 

aktivitas keadaan 

perusahaan 

memiliki kinerja 

keuangan yang 

kurang baik 

sedangkan 

kinerja keuangan 

perusahaan 

menggunakan 

rasio solvabilitas 

dan likuiditas 

keadaan 

perusahaan 

memiliki kinerja 

keuangan yang  
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 12 Syaharman Syaharman, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Untuk 
Menilai Kinerja Perusahaan Pada Pt. Narasindo Mitra Perdana,” Juripol 4, no. 2 

(2021): 283–295. 
 13 Ilhami and Husni Thamrin, “Analisis Dampak Covid 19 Terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah Di Indonesia,” Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and 
Finance 4, no. 1 (2021): 37–45. 

sudah baik  

karena mencapai 

standar dari rasio 

keuangan.
12

 

5 Ilhami dan 

Husni 

Thamrin 

Analisis dampak 

covid 19 terhadap 

kinerja keuangan 

perbankan syariah 

di Indonesia, 

Tahun 2021 

Deskriptif Hasil penelitian 

menunjukan 

secara 

keseluruhan 

dampak covid-19 

terhadap kinerja 

keuangan 

perbankan 

syariah di 

Indonesia yang 

dilihat dari hasil 

table uji beda ( 

uji paired sample 

T-test ) rasio 

CAR, ROA, NPF 

dan FDR tidak 

signifikan 

menunjukan 

adanya 

perbedaan kinerja 

keuangan.
13

 

6 Tsania 

nuraida, Edi 

murdianto 

dan Taufik 

Akbar 

Analisis rasio 

keuangan untuk 

mengukur kinerja 

keuangan 

koperasi sebelum 

Deskriptif 

kuantitatif 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa tidak ada 

perbedaan secara 

signifikan antara 
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 14 Taufik akbar Tsania nuraida, Edi murdianto, “Analisis Rasio Keuangan 

Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Koperasi Sebelum Dan Saat Pandemi Pada 

Primkop Kartika Wirayudha Brigif Mekanis 16/Wirayudha,” Jurnal Penelitian 
Ekonomi Akuntansi 1, no. 1 (2017): 1–14. 

dan saat 

pandemic pada 

primkop kartika 

wirayudha brigif 

16/wira yudha, 

2022 

Current ratio, 

quick ratio, cash 

ratio, ROA dan 

ROE sebelum 

dan saat 

pandemic covid-

19. Hal ini 

disebabkan 

karena 

perusahaan masih 

efektif dalam 

mengelola asset 

perusahaan di 

masa covid- 19 

dan juga masih 

dapat 

menghasilkan 

laba bersih pada 

koperasi.
14

 

7 Abd.halim, 

indria mayeti, 

rikaneldawaty 

dan sri 

wahyuni 

Analisis kinerja 

keuangan 

perusahaan  

PTAceHardware 

Indonesia, Tbk di 

BEI periode 

2014- 

2019.Tahun 2020 

Kuantitatif Hasil penelitian 

menunjukan 

kondisi 

perusahaan yang 

likuid dimana 

likuiditas 

digunakan secara 

maksimal oleh 

perusahaan untuk 

menghasilkan 

pendapatan. 

Rasio solvabilitas 

terdiri dari debt 
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Sumber : Data diolah 2023 

 

H. Sistematika Penulisan 

 Sebagai gambaran secara menyeluruh mengenai 

penelitian ini, maka penulis akan memberikan sistematika 

penulisan. Skripsi ini akan disajikan dalam sistematika 

penulisan yang terbagai dalam lima bab, yang terdiri dari 

sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

     Bab pendahuluan menguraikan tentang 

penegasan judul, latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB II : LANDASAN TEORI 

     Bab landasan teori menguraikan tentang 

tinjauan pustaka yang berisi landasan teori dan 

variable yang diteliti.  

 

                                                             
 15 Abd Halim et al., “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Dagang PT. Ace 

Hardware Indonesia, Tbk Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 - 2019,” Eksis: 
Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis 11, no. 2 (2020): 142. 

to asset ratio dan 

debt to equity 

secara 

keseluruhan rata-

rata pada 

perusahaan PT 

ace hardware 

Indonesia 

menunjukan 

kondisi 

perusahaan yang 

solvable.
15
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BAB III : METODE PENELITIAN 

     Bab metode penelitian ini menguraikan 

tentang metode–metode yang akan digunakan 

dalam penelitian, diantaranya meliputi waktu 

dan tempat penelitian, pedekatan dan jenis 

penelitian, populasi dan sample dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variable, 

dan teknik analisis data. 

 

BAB IV 

 

: PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

     Bab pembahasan dan hasil penelitian ini 

menguraikan tentang deskripsi data serta 

pembahasan hasil penelitian dan analisinya. 

 

BAB V : PENUTUP 

     Bab penutup ini menguraikan tentang 

kesimpulan atas hasil pembahasan dari analisis 

data penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Stakeholder 

      Teori stakeholder pertama kali dikemukakan oleh Freeman 

1984 teori stakeholder merupakan teori yang menjelaskan 

hubungan antara perusahaan dengan stakeholdernya.
16

 

Perusahaan bukanlah entitas yang melakukan kegiatan 

operasinya untuk memenuhi kepentingannya sendiri. Namun, 

perusahaan juga mampu memberikan manfaat keberadannya 

bagi stakeholder, sehingga keberadaan perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan para stakeholder. 

      Teori ini bertujuan untuk membantu pihak manajemen 

perusahaan dalam meningkatkan penciptaan nilai sebagai 

dampak dari aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan dan 

meminimalkan kerugian yang mungkin muncul bagi 

stakeholder. Perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi 

untuk kepentingan sendiri, namun harus memberikan manfaat 

bagi stakeholdernya. Stakeholder pada dasarnya dapat 

mengendalikan atau memiliki kemampuan (power) untuk 

mempengaruhi pemakaian sumber-sumber ekonomi yang 

digunakan perusahaan. Oleh karena itu, power yang dimiliki 

stakeholder. Power tersebut dapat berupa kemampuan untuk 

membatasi pemakaian sumber ekonomi yang terbatas (modal 

dan tenaga kerja), dan akses media yang berpengaruh. 

     Dapat disimpulkan bahwa teori stakeholder menjelaskan 

agar membantu manajemen perusahaan dalam meningkatkan 

penciptaan nilai sebagai dampak dari aktivitas-aktivitas yang 

                                                             
 16 R. Edward Freeman, “The Stakeholder Approach Revisited,” Zeitschrift Für 

Wirtschafts- Und Unternehmensethik 5, no. 3 (2004): 228–41,  
https://doi.org/10.5771/1439-880x-2004-3-228. 
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dilakukan dan meminimalkan kerugian yang mungkin muncul 

bagi stakeholder. 

 

2. Shariah Enterprise Theory (SET) 

      Konsep dan prinsip syariah lebih tepat menggunakan 

enterprise theory karena lebih mencakup aspek sosial dan 

berorintasi pada kepentingan stakeholders dari pada 

stocholders.
17

 Shariah Enterprise Theory adalah allah sebagai 

pencipta dan pemilik tunggal dari seluruh sumber daya yang 

dimiliki stakeholders. Dalam sumber daya tersebut melekat 

tanggung jawab dalam penggunaan, cara dan tujuan yang 

ditetapkan.
18

 

      Konsep SET mendorong pada pemahaman bahwa dalam 

harta sebenarnya tersimpan hak orang lain. pemahaman ini 

tentu membawa perubahan penting terminology SET yang 

meletakan premisnya untuk mendistribusikan kekayaan 

berdasarkan kontribusi para partisipan, yaitu partisipan yang 

memberikan kontribusi keuangan atau keterampilan. Pemikiran 

ini dilandasi premis yang menyatakan bahwa manusia adalah 

khalifatullah fi lard yang membawa misi menciptakan dan 

mendistibusikan kesejahteraan bagi seluruh manusia dan alam. 

Premis tersebut mendorong SET mewujudkan nilai keadilan 

terhadap manusia dan lingkungan dan alam. Oleh karena itu, 

SET akan membawa kemaslahatan bagi para stocholers, 

stakeholers, masyarakat dan lingkungan
.19 

      Kesimpulan dari pemaparan diatas dapat digambarkan 

konsep pertanggungjawaban yang dibawa oleh Syariah 

Enterprise Theory, pada prinsipnya Shariah Enterprise Theory 

memberikan bentuk pertanggungjawaban utamanya kepada 

                                                             
 17 Windi Ariesti Anggraeni, “Social Performance Pada Perbankan Syariah 

Indonesia: Sharia Enterprise Theory Perspective,” Jurnal Wacana Ekonomi 18, no. 02 

(2019): 100–108. 

 18 Dori Novarela and Indah Mulia Sari, “Pelaporan Corporate Social 
Responsibility Perbankan Syariah Dalam Perspektif Shariah Enterprise Theory 

(SET),” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Islam 3, no. 2 (2019): 145–160. 

 19 Omi Pramiana and Nur Anisah, “Implementasi Corporate Social 

Responsibility (CSR) Dalam Perspektif Shariah Enterprise Theory,” Eksis: Jurnal 
Riset Ekonomi dan Bisnis 13, no. 2 (2018): 169–182. 
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allah (akuntabilitas Vertikal) yang kemudiaan dijabarkan lagi 

pada bentuk paertanggungjawaban pada manusia dan alam 

(Akuntabilitas Horizontal). Premis terakhir adalah falah, 

kesuksesan yang hakiki dalam bisnis berupa tercapainya 

kesejahteraan yang mencakup kebahagiaan (spiritual) dan 

kemakmuran (material) pada tingkatan individu dan 

masyarakat. 

 

3. Pengertian Akuntansi 

     Akuntansi adalah suatu proses mencatat, 

mengklasifikasikan, meringkas, mengelola, dan menyajikan 

data, transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan 

keuangan sehingga dapat digunakan oleh orang yang 

menggunakannya dengan mudah dimengerti untuk 

pengambilan suatu keputusan serta tujuan lainnya.
20

 

     Rudianto menjelaskan bahwa akuntansi adalah sistem 

informasi yang menghasilkan informasi keuangan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi 

dari kondisi suatu perusahaan.
21

 

     Warren, et.all menjelaskan akuntansi adalah 

sisteminformasi yang menyediakan laporan untuk para 

pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dari 

kondisi suatu perusahaan. 
22

 

 

4. Standar Akuntansi  

a. Arti penting standar akuntansi 

      Alasan pentingnya standar akuntansi yang relevan 

bagi lembaga-lembaga resmi akuntansi, diantaranya 

sebagai berikut
23

 : 

                                                             
 20 Belkaoui, A.R. 2000. Teori Akuntansi. Edisi Pertama.Jakarta: Salemba 

Empat 

 21 Rudianto, 2012, Pengantar Akuntansi Konsep & Teknik Penyusunan 
Laporan Keuangan, Penerbit : Erlangga, Jakarta 

 22 Carl S. Warren, dkk. 2014. Accounting Indonesia Adaptation. Jakarta : 

Salemba Empat. 

 23 Ni Putu Eka Widiastuti, “Implementasi Teori Akuntansi Dalam Perumusan 
Standar Akuntansi Pelaporan Keuangan,” Bina Widya 23, no. 3 (2012): 135–140, 
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1) Dapat menyajikan informasi keuangan, prestasi dan 

kegiatan perusahaan. 

2) Memberi pedoman dan peraturan bekerja bagi 

akuntan agar mereka dapat melaksanakan tugas 

dengan hati-hati dan independen 

3) Memberikan data base kepada pemerintah tentang 

berbagai informasi yang dianggap penting dalam 

perhitungan pajak. 

4) Dapat menarik para ahli dan praktisi di bidang teori 

dan standar akuntansi. 

b. Tujuan standar akuntansi 

      Dalam PSAK 1 dijelaskan peryataaan ini menetapkan 

dasar-dasar bagi penyajian laporan keuangan bertujuan 

umum (general purpose financial statement) yang 

selanjutnya disebut laporan keuangan agar dapat 

dibandingkan baik dengan laporan keuangan periode 

sebelumya maupun dengan laporan keuangan perusahaan 

lain. Peryataan ini mengatur persyaratan bagi penyajian 

laporan keuangan, struktur laporan keuangan, dan 

persyaratan minimum isi laporan keuangan.
24

 

     Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan standar akuntansi adalah untuk mengatur 

dan menetapkan dasar-dasar dalam penyajian laporan 

keuangan. 

c. Dasar penerapan PSAK 1 

      Dalam undang-undang republik Indonesia No. 40 

tahun 2007 tentang penyajian laporan keuangan pasal 60 

ayat (2) menjelaskan bahwa laporan keuangan tahunan 

harus memuat sekurang-kurangnya laporan keuangan 

yang terdiri atas neraca akhir tahun buku yang baru 

lampau dalam perbandingan dengan tahun buku 

                                                                                                                                   
http://library.upnvj.ac.id/pdf/artikel/Majalah_Ilmiah UPN/bw-vol23-no3-

apr2012/154-160.pdf. 

 24 Marshallino Jordy Wantah, “Analisis Penerapan PSAK No.1 Tentang 

Penyajian Laporan Keuangan Pada Perum Bulog Divre Sulut Dan Gorontalo,” Jurnal 
Berkala Ilmiah Efisiensi 15, no. 04 (2015): 74–88. 
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sebelumnya, laporan laba rugi dari tahun buku yang 

bersangkutan, laporan arus kas, dan laporan perubahan 

ekuitas, serta catatan atas laporan keuangan. 

     Labih lanjut dalam pasal 66 ayat (3) di jelaskan bahwa 

laporan keuangan tahunan perusahaan disusun 

berdasarkan standar akuntansi keuangan. 

     Berdasarkan undang-undang diatas dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan menyajikan laporan keuangan memuat 

neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan 

perubahan equitas serta catatan atas laporan keuangan. 

     Laporan keuangan merupakan seperangkat laporan 

keuangan formal yang terdiri dari
25

 : 

1) Neraca (balance sheet), yang menggambarkan posisi 

keuangan dari satu kesatuan uasaha yang merupakan 

keseimbangan antara aktiva (assets), utang 

(liabilities), dan modal (equity) pada suatu tanggal 

tertentu. 

2) Laporan laba rugi (income statement) merupakan 

ikhtisar dari seluruh pendapatan dan beban dari siatu 

kesatuan usaha pada suatu periode. 

3) Laporan perubahan ekuitas (statement of changes of 

equity) adalah laporan perubahan modal dari suatu 

kesatuan usaha selama periode tertentu, yang 

meliputi laba komprehensif, investasi dan distribusi 

dari dan kepada pemilik (investment by and 

distribution to owners). 

4) Laporan arus kas (cash flow statement) berisi rincian 

seluruh penerimaan dan pengeluaran, baik berasal 

dari aktivitas operasional, investasi dan pendaaan 

dari satu kesatuan usaha selama satu periode tertentu. 

5) Catatan atas laporan keuangan (notes to financial 

statement) berisi informasi yang tidak dapat 

diungkapkan dalam keempat laporan keuangan 

diatas, yang mengungkapkan seluruh prinsip, 

                                                             
 25 Ikatan Akuntansi Indonesia, “Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 
19” (2016). 
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prosedur, metode dan teknik yang diterapkan dalam 

penyusunan laporan keuangan. 

      Sedangkan komponen laporan keuangan entitas syariah 

      terdiri dari
26

 : 

a) Laporan posisi keuangan pada  akhir periode 

b) Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif  lain 

selama periode 

c) Laporan perubahan ekuitas selama periode 

d) Laporan arus kas selama periode 

e) Laporan sumber dan penyaluran dana zakat selama 

periode 

f) Laporan sumber dan penyaluran dana kebijakan 

selama periode  

g) Catatan atas laporan keuangan 

h) Informasi komparatif mengenai periode sebelumnya 

i) Laporan posisi keuangan pada awal periode yang 

disajikan ketika entitas syariah menerapkan suatu 

kebijakan akuntansi secara retrospektif, atau 

melakukan penyajian kembali pos laporan keuangan 

atau ketika entitas syariah mereklarifikasi pos dalam 

laporan keuangan 

      Dari penjelasan di atas bahwa jenis-jenis laporan 

keuangan yang umum digunakan terdiri dari:  

(1) Neraca 

     Neraca biasa didefenisikan sebagai laporan yang 

menggambarkan keadaan keuangan pada suatu 

tangga tertentu. Keadaan tertentu yang dimaksud 

merupakan daftar yang sistematik tentang berapa 

harta yang dimiliki perusahaan, berapa hutang serta 

berapa modal dari suatu perusahaan.
27

 

                                                             
 26 D Suryadi, “Laporan Keuangan Entitas Syariah Sebagai Alat Ukur Kinerja 
Bisnis,” Asy-Syukriyyah 12, no. April (2014): 1–22, http://jurnal.asy-

syukriyyah.ac.id/index.php/Asy-Syukriyyah/article/view/56. 

 27 Kinerja Keuangan, P T Budi, and Satria Wahana, “Analisis Laporan 

Keuangan Sebagai Dasar Penilaian Kinerja Keuangan PT Budi Satria Wahana 
Motor,” Akuntansi & Keuangan 5, no. 1 (2014). 



23 
 

 

 Neraca (balance sheet) melaporkan aktiva, 

kewajiban dan ekuitas pemegang saham pada suatu 

tanggal tertentu. Kalau laba rugi menggambarkan 

kinerja perusahaan, maka nerca menggambarkan 

posisi keuangan. Dengan menyediakan informasi 

mengenai aktiva, kewajiban dan ekuitas pemegang 

saham neraca dapat dijadikan sebagai dasar untuk 

mengevaluasi tingkat likuiditas, struktur modal dan 

efisiensi perusahaan, serta menghitung tingkat 

pengembalian aktiva atas laba bersih. 

     Neraca (balance sheet) adalah laporan yang 

menggambarkan posisi keuangan suatu perusahaan 

pasa saat tertentu. Informasi dalam neraca ini 

meliputi asset, kewajiban dan ekuitas pemilik pada 

tanggal tertentu. 

     Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa neraca adalah laporan yang menyajikan 

gambaran posisi keuangan yang meliputi asset, 

liabilitass, serta ekuitas perusahaan pada suatu 

periode tertentu.  

     Kemudian pos yang harus ada dalam neraca atau 

laporan posisi keuangan adalah  

(a) Asset tetap 

(b) Properti investasi 

(c) Asset tidak berwujud 

(d) Asset keuangan (tidak termaksud jumlah yang 

disajikan pada investasi, piutang dagang, kas 

dan setara kas) 

(e) Investasi dengan menggunakan metode 

ekuitas 

(f) Asset biolojik 

(g) Persediaan 

(h) Piutang dagang dan piutang lainnya 

(i) Kas dan setara kas 

(j) Total asset yang diklasifikasikan sebagai asset 

yang dimiliki untuk dijual dan asset yang 
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temaksud dalam kelompok lepasan yang 

diklasifikasikan sebagai yang dimiliki untuk 

dijual 

(k) Utang dagang dan terutang lainnya 

(l) Kewajiban diestimasi 

(m) Liabilitas keuangan (tidak termaksud jumlah 

yang disajikan dalam utang dagang dan 

kewajiban diestimasi) 

(n) Liabilitas dan asset untuk pajak kini 

(o) Liabilitas dan asset pajak tangguhan 

(p) Liabilitas yang termaksud dalam kelompok 

yang dilepaskan yang diklasifikasikan 

(q) Kepentingan non-pengendalian, disajikan 

sebagai bagian dari ekuitas 

(r) Modal saham dan cadangan yang dapat 

diatribusikan kepada pemilik entitas induk. 

 Dibawah ini merupakan ilustrasi penyajian  neraca atau 

laporan posisi keuangan 

 

Table 2.1 

Ilustrasi Penyajian Laporan Neraca Atau Laporan Posisi 

Keuangan 

 

 

Aset 

Aset lancar 

Kas dan setara kas 

Piutang usaha 

Persediaan 

Aset lancar lainnya 

Total asset lancar 

Asset tidak lancar 

Asset keuangan tersedia untuk dijual 

Investasi dalam entitas asosiasi 

Aset tetap 

Aset tak berwujud lainnya 

20x7 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

20x8 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 
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Goodwiil  

Total asset tidak lancar 

Total asset  

LIABILITAS 

Liabilitas jangka pendek 

Utang usaha dan terutang lainnya 

Pinjaman jangka pendek 

Bagian pinjaman jangka panjang 

Utang pajak jangka pendek 

Liabilitas diestimasi jangka pendek 

Total liabilitas jangka pendek 

Liabilitas jangka panjang 

Pinjaman jangka panjang 

Pajak tangguhan 

Liabilitas destimasi jangka panjang 

Total liabilitas jangka panjang 

Total liabilitas 

EKUITAS 

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada 

pemilik entitas induk 

Modal saham 

Saldo laba 

Komponen ekuitas lainnya 

Komponen non pengendalian 

Total ekuitas 

Total liabilitas dan ekuitas 

 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

XXX 

 

 

 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

XXX 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

XXX 

 

 

 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

XXX 

Sumber: PSAK 1 penyajian laporan keuangan, (2003) 

(2) Laporan laba rugi  

      Laporan laba rugi merupakan suatu ikhtisar yang 

menggambarkan total pendapatan dan total biaya, 

serta laba yang diperoleh perusahaan dalam suatu 

periode akuntansi tertentu. Laba atau ruginya 
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dihasilkan dari ikhtisar ini menjadi bagian dari 

kelompok ekuitas dalam neraca.
28

 

     Laporan laba rugi merupakan laporan pendapatan 

dan beban selama periode waktu tertentu 

berdasarkan konsep perbandingan  (matching 

concept). Konsep ini diterapkan dengan 

menandingkan beban dan pendapatan yang 

dihasilkan selama periode terjadinya beban tersebut. 

Laporan laba rugi juga melaporkan kelebihan 

pendapatan tehadap beban-beban  yang terjadi. 

Kelebihan ini disebut laba bersih atu keuntungan 

bersih (net income atau net profit) jika beban 

melebihi pendapatan, maka disebut rugi bersih. 

     Laporan laba rugi (income statement) adalah 

laporan yang menyajikan perusahaan selama periode 

waktu tertentu. Lewat laba rugi investor dapat 

mengetahui besarnya tingkat profitabilitas yang 

dihasilkan investee. Lewat laba rugi kreditor juga 

dapat mempertimbangkan kelayakan kredit debitur. 

     Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa laporan laba rugi adalah laporan yang berisi 

gambaran pendapatan, beban, serta laba perusahaan 

pada suatu periode tertentu. Laporan laba rugi 

sekurang-kurangya mencakup pos-pos berikut : 

(a) Pendapatan 

(b) Biaya keuangan 

(c) Bagian laba rugi dari entitas asosiasi dan joint 

ventures yang dicatat dengan menggunakan 

metode ekuitas, beban pajak 

(d) Suatu jumlah tunggal yang mencakup total 

laba dari: laba rugi setelah pajak dari operasi 

yang dihentikan dan keuntungan atau 

kerugian setelah pajak yang diakui dengan 

                                                             
 28 Umy Mukhofifah, Migunani, and Arief Hidayat, “Perancangan Sistem 

Pelaporan Keuangan Berbasis Web,” IJSE-Indonesian Journal On Software 
Engineering 2, no. 1 (2016): 16. 
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pengukuran nilai wajar dikurangi biaya untuk 

menjual atau dari pelepasan asset atau 

kelompok yang dilepaskan dalam rangka 

operasi yang dihentikan 

(e) Laba rugi 

(f) Setiap komponen dari pendapatan 

komprehensif lain yang diklasifikasikan 

sesuai dengan sifat 

(g) Bagian pendaptan komprehensif lain dari 

entitas asosiasi dari joint ventures yang 

dicatat dengan menggunakan metode ekuitas 

(h) Total laba rugi komprehensif 

      Dibawah ini merupakan ilustrasi penyajian laporan laba 

rugi       

       Table 2.2 

     Ilustrasi Laporan Laba Rugi 

 

 

Pendapatan 

Beban pokok penjualan 

Laba bruto 

Penghasilan laba 

Biaya distribusi 

Beban administrasi 

Beban lain – lain 

Biaya pendanaan 

Biaya laba entitas asosiasi 

Laba sebelum pajak 

Beban pajak penghasilan 

Laba tahun berjalan dari operasi yang 

dilanjutkan 

Kerugian tahun berjalan dari operasi yang dihentikan 

Laba tahun berjalan 

Penghasilan komperhensif lain 

Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan 

Asset keuangan tersedia untuk dijual 

20x7 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

 

 

Xxx 

(Xxx) 

20x8 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

 

 

Xxx 

(Xxx) 
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Sumber: PSAK 1 penyajian laporan keuangan, (2003) 

(3) Laporan Perubahan Ekuitas/Modal 

     Laporan perubahan modal merupakan 

menunjukan perubahan modal dari awal periode 

akuntansi menjadi saldo modal akhir tahun setelah 

ditambah dengan laba tahun berjalan dan dikurangi 

pembagian laba seperti prive dalam perusahaan 

perorangan dan dividen dalam perusahaan yang 

berbentuk perseorangan terbatas.
29

Laporan 

perubahan ekuitas (statement of owners equity 

                                                             
 29 Nina Yulianasari, “analisi penerapan penyusunan laporan keuangan pada 

usaha kecil dan menengah (UKM) berbasis standar akuntansi keuangan entitas tanpa 

akuntabilitas publik (SAK ETAP) dalam memperoleh pembiayaan kredit,” Jurnal 
Akuntansi Unihaz - Jaz 3, no. 1 (2020): 51–65. 

Lindung nilai arus kas 

Keuntungan revaluasi asset tetap 

Keuntungan (kerugian) actuarial dari program 

pension maaft pasti 

Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas 

asosiasi 

Pajak pengahasilan 

Pendapatan komprehensif lain tahun berjalan 

setelah pajak 

TOTAL PENDAPATAN KOMPREHENSIF 

TAHUN BERJALAN 

Laba yang dapat diatribusikan kepada : 

  - Pemilik entitas induk 

  - Kepentingan non pengendalian 

Jumlah laba rugo komprehensif yang dapat 

diatribusikan kepada : 

  - Pemilik entitas induk 

  - Kepantingan non pengendalian 

 

Laba per saham (dalam satuan rupiah) 

(Xxx) 

Xxx 

(Xxx) 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

 

XXX 

 

 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

(Xxx) 

Xxx 

(Xxx) 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

 

XXX 

 

 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 

Xxx 

 

Xxx 
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exchange) menggambarkan perubahan ekuitas dari 

awal hingga akhir periode. 

     Entitas menyatakan laporan perubahan ekuitas 

yang menunjukan: 

(a) Total laba rugi komperhensif selama suatu 

periode, yang menunjukan secara terpisah total 

jumlah yang dapat diatribusikan secara terpisah 

total jumlah yang dapat diatribusikan kepada 

pemilik entitas induk dan kepada kepentingan 

non pengendalian. 

(b) Untuk tiap komponen akuitas, pengaruh 

penerapan retrospektif atau penyajian kembali 

secara retrospektif atau penyajian kembali sesuai 

dengan PSAK No.25 

(c) Untuk setiap komponen ekuitas, rekonsiliasi 

antara jumlah tercatat pada awal dan akhir 

periode, secara terpisah mengungkapkan masing-

masing perubahan yang timbul dari laba rugi, 

masing-masing pos pendapatan komprehensif 

lain dan transaksi dengan pemilik dalam 

kapasitasnya sebagai pemilik yang menunjukan 

secara terpisah kontribusi dari pemilik dan 

distribusi kepada pemilik dan perubahan hak 

kepemilikan pada entitas anak yang tidak 

menyebabkan hilang pengendalian. 

         Dibawah ini merupakan ilustrasi penyajian 

 laporan perubahan ekuitas. 

Table 2.3 

Ilustrasi Penyajian Laporan Ekuitas 

 

Saldo per 1 januari 20x7 

Perubahan kebijakan akuntansi 

Saldo yang disajikan kembali 

Perubahan ekuitas pada tahun 20x7 

Deviden 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 
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Sumber: PSAK 1 penyajian laporan keuangan, (2003) 

 

(4) Laporan Arus kas 

     Laporan arus kas (LAK) atau statement of cash 

flow (SCF) adalah laporan yang menguraikan arus 

kas masuk dan keluar menurut kategorinya.
30

 

Laporan ini menjelaskan perubahan kas selama satu 

periode tertentu. Laporan arus kas merupakan 

laporan yang memberikan informasi arus perputaran 

kas. Arus kas dapat dikelompokan menjadi tiga 

bagian yaitu, arus kas dari aktivitas operasi, arus kas 

dari aktivitas investasi dan arus kas dari aktivitas 

pendanaan. 

     Laporan arus kas melaporkan arus kas masuk 

maupun arus kas keluar perusahaan selama periode. 

Laporan arus kas ini akan memberi informasi yang 

berguna mengenai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas dari aktivitas operasi, melakukan 

investasi, melunasi kewajiban dan membayar 

kewajiban. Laporan arus kas digunakan oleh 

manajemen untuk mengevaluasi kegiatan operasional 

yang telah berlangsung dan merencanakan aktivitas 

investasi dan pembiayaan di masa yang akan datan. 

Laporan arus kas juga digunakan oleh kreditor dan 

investor dalam menilai tingkat likuiditas maupun 

                                                             
 30 Prefik Doi, “Analisis Atas Pelaporan Keuangan Pada Dinas Pendidikan Dan 
Kebudayaan Kabupaten Padang Pariaman,” Jurnal Indovisi 1, no. Iii (2018): 83–104. 

Total laba rugi komprehensif tahun berjalan 

Saldo per 31 desember 20x7 

Perubahan ekuitas pada tahun 20x7 

Penerbitan modal saham 

Dividen 

Total laba rugi komprehensif tahun berjalan 

Transfer ke saldo laba 

Saldo per 31 desember 20x7 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 
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potensi perusahaan dalam menghasilkan laba 

(keuntungan). Dalam laporan arus kas penerimaan 

dan pembayaran kas diklasifikasikan menurut tiga 

kategori utama, yaitu aktivitas operasional, investasi, 

dan pembiayaan 

     Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami 

bahwa laporan arus kas adalah laporan yang 

menjelaskan perjalan kas masuk dan keluar dari 

aktivitas operasi, investasi dan pendanaan, dalam 

suatu periode tertentu. 

 Dibawah ini merupakan ilustrasi penyajian laporan 

arus kas menurut PSAK 1 

 

                Table 2.4 

           Ilustrasi Penyajian Laporan Arus Kas 

 

Arus kas dari aktivitas operasi 

Penerimaan kas 

Pembayaran kas 

Kas yang diperoleh dari aktivitas operasi 

Arus kas dari aktivitas investasi 

Pembayaran utang 

Pembayaran deviden 

Penerimaan pinjaman 

Kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan 

Kenaikan (penurunan) kas dan setara kas 

Kas dan setara kas awal tahun 

Kas dan setara kas akhir tahun 

 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

Xxx 

            Sumber: PSAK 1 penyajian laporan keuangan, (2003) 

 

(5) catatan atas laporan keuangan 

     laporan keuangan yang lengkap biasanya memuat 

catatan atas laporan keuangan yang menjelaskan 

tentang gambaran umum perusahaan, kebijakan 
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akuntansi perusahaan serta penjelasan pos-pos 

signifikasi dari laporan keuangan perusahaan.
31

 

     Catatan atas laporan keuangan (notes to te 

financial statements) merupakan bagian integral 

(satu kesatuan) yang tidak dapat dipisahkan dari 

komponen laporan keuangan lainnya. Tujuan catatat 

ini adalah untuk memberikan penjelasan yang lebih 

lengkap mengenai informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan. 

 Catatan atas laporan keuangan menyajikan : 

(a) informasi tentang dasar penyusunan laporan 

keuangan dan kebijakan akuntansi 

(b) mengungkapkan informasi yang disyaratkan 

SAK yang tidak disajikan di bagian manapun 

dalam laporan keuangan 

(c) memberikan informasi yang tidak disajikan di 

bagian manapun dalam laporan keuangan, 

tetapi informasi tersebut relevan untuk 

memahami laporan keuangan. 

 

5. Pengertian Manajemen Keuangan 

     Manajemen keuangan dapat dikatakan sebagai suatu 

perencanaan, pengarahan, pemantauan, pengendalian, dan 

pengorganisasian sumber daya keuangan. Manajemen 

keuanagan menangani bagian pengelolaan uang. Pengelolaan 

uang ialah aspek yang dihitung penting dalam proses 

manajemen keuangan karena terlibat dengan hal keuangan 

perusahaan.
32

 

 Menurut Mustafa manajemen keuangan menjelaskan 

keputusan-keputusan yang harus di ambil yaitu keputusan 

investasi, keputusan pembiayaan, atau keputusan untuk 

                                                             
 31 Rika Henda Safitri, “Analisis Laporan Arus Kas Sebagai Dasar 

Pengukuran Kinerja Keuangan Rumah Sakit Umum Daerah (Studi Kasus Pada RSUD 

Di Sumatera Selatan),” Jurnal Akuntansi 5, no. 2 (2017): 125–135. 

 32 M.pd Deri mulyati, “Manajemen Keuangan Perusahaan,” jurnal ilmiah 
akuntansi 8 (2011): 62–71. 
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mempengaruhi kebutuhaan dana, dan keputusan kebijakan 

dividen.
33

 Menurut urangian beberapa pandangan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa pengelolaan keuangan adalah 

keseluruhan kegiatan perusahaan, yang melibatkan 

pengelolaan dana sebaik-baiknya untuk mendanai semua 

kegiatan yang dilaksanakan perusahaan, kemudian 

menggunakan atau mengalokasikan dana tersebut. Untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Dari definisi tersebut, 

fungsi manajemen keuangan terdiri atas 3 yaitu
34

 : 

a. Keputusan investasi 

     Keputusan invetasi adalah keputusan tentang asset 

mana yang akan dikelola perusahaan. keputusan investasi 

merupakan keputusan yang paling penting diantara 

keputusan lainnya dikarenakan keputusan investasi 

memiliki dampak langsung terhadap profitabilitas (tingkat 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan) 

investasi dan arus kas masa depan perusahaan. Keputusan 

investasi adalah pilihan investasi yang dianggap paling 

menguntungkan. 

b. Keputusan pendanaan 

     Keputusan pembiayaan atau pendanaan adalah 

keputusan yang berkaitan dengan penentuan sumber dana 

yang digunakan untuk mendanai investasi yang dianggap 

layak. Keputusaan tentang pendapatan juga melibatkan 

penentuan keseimbangan pengeluaran terbaik atau yang 

disebut dengan struktur modal terbaik. 

c. Kebijakan deviden 

     Kebijakan deviden ialah kebijakan yang berkaitan 

dengan penentuan laba berat bersih yang nantinya akan di 

bayarkan kepada pemilik saham sebagai deviden. 

 

 

                                                             
 33 Lukky Mawardhy Mustafa et al., “Analisis Keuangan Sebagai Dasar Untuk 

Menilai Prestasi Manajemen Pada Pt. Misa Utara Manado,” Analisis Keuangan 

Sebagai Dasar… Jurnal EMBA 39, no. 3 (2015): 39–51. 
 34 Mustafa, “Manajemen Keuangan,” Yogyakarta : Penerbit Andi, 2017. 
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6. Laporan Keuangan 

a. pengertian laporan keuangan 

     Laporan keuanga adalah hasil dari proses akuntansi 

yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas 

perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
35

  

laporan keuangan berfungsi sebagai alat informasi yang 

menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan 

perusahaan. 

      Defenisi di atas dapat disimpukan bahwa laporan 

keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses 

pencatatan dari transaksi yang menggunakan tehnik serta 

prosedur tertentu yang digunakan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap prestasi perusahaan yang 

meliput, laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan 

atas laporan keuangan yang terjadi selama satu buku yang 

bersangkutan. Sebagai dasar untuk mengetahui keadaan 

keuangan suatu perusahaan, yaitu menganalisis laporan 

keuangan ialah menghubungkan antara berbagai pos-pos 

yang terdapat dalam laporan keuangan. 

     Hasil analisa ini sangat berguna bagi pimpinan 

perusahaan dalam mengambil keputusan, tentang langkah-

langkah yang akan di tempuh pada masa yang akan 

datang dan juga unuk mengetahui mengenai 

perkembangan finansial dari perusahaan tersebut. 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

      Seperti diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang 

dibuat sudah pasti memili tujuan tertentu. Dalam 

praktiknya terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai, 

terutama bagi pemilik perusahaan dan manajemen 

                                                             
 35 Sitepu, “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada 
KOPDIT/CU „UNAM‟ BERASTAGI.” 
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perusahaan.
36

 Secara rinci  mengungkapkan bahwa 

laporan keuangan bertujuan untuk:  

1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah 

aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan pada saat ini.  

2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah 

kewajiban dan modal yang dimiliki perusahaan pada 

saat ini .  

3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah 

pendapatan yang diperoleh pada suatu periode 

tertentu  

4) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis 

biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu 

periode tertentu.  

5) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen 

perusahaan dalam suatu periode.  

6) Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas 

laporan keuangan .  

c. Laporan Keuangan Dalam Perspektif Islam  

      Laporan keuangan meruapakan hasil akhir dari suatu 

proses akuntansi, agar informasi yang disajikan 

bermanfaat bagi pemakai, maka proses penyajian harus 

berdasarkan pada standar akuntansi syariah
37

. 

Pengetahuan yang benar tentang islam, mutlak diperlukan 

dalam  melihat akuntansi dalam persfektif islam. 

Akuntansi yang dibangun dengan nilai-nilai islam dapat 

menciptakan kejujuran, kebenaran dan keadilan dalam 

kehidupan bermasyrakat seperti yang telah di jelaskan 

dalam Al-Qur‟an surah Al-Maidah ayat 8. 

                                                             
 36 Syaharman, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Untuk Menilai 

Kinerja Perusahaan Pada Pt. Narasindo Mitra Perdana.” 

 37 Zulkifli and Sulastiningsih, “Rerangka Konseptual Dan Pelaporan 

Keuangan Dalam Perspektif Islam akuntansi islam,” Jurnal Akuntansi dan Auditing 
Indonesia 2, no. 2 (1998): 165–188. 
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لَْ ٚجَْشِيََُّكُىْ  َٔ ِ شُٓذََاۤءَ تاِنْمضِْظِِۖ 
ٍَ لِِلّه ْٛ ايِ َّٕ ا لَ ْٕ َُ ْٕ ا كُ ْٕ يَُُ ٍَ اه ْٚ ٰٓاَُّٚٓاَ انَّزِ هٚ

اتَّمُٕا  َٔ  ِٖۖ هٕ َٕ الَْشَبُ نهِتَّمْ اۗ ُْ ْٕ ا اِۗعْذِنُ ْٕ ٗ الََّْ تعَْذِنُ
ٰٓ وٍ عَهه ْٕ ٌُ لَ شَُاَه

 ٌَ ْٕ هُ ًَ ا تعَْ ًَ  تِ
ْٛش ۢ َ خَثِ ٌَّ اّللّه َ اِۗ

 ٥اّللّه

Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak 

(kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang 

bertindak) dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap 

suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 

Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. 

Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.(Q.S Al-

Maidah: 8) 

d. Pengertian Analisis Laporan Keuangan  

      Analisis Laporan Keuangan tidak lain merupakan 

suatu proses untuk membedah laporan keuangan ke dalam 

unsur-unsurnya, menelaah masing-masing unsur tersebut, 

dan menelaah hubungan di antara unsur-unsur tersebut, 

dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu 

sendiri.
38

 Ini berarti para analisis laporan keuangan 

dituntut mempunyai pengertian yang cukup tentang unsur-

unsur yang membentuk laporan keuangan.  

7. Analisis Rasio Keuangan 

a. Pengertian rasio keuangan 

     Analisis rasio keuangan adalah perbandingan antara 

dua atau kelompok data laporan keuangan dalam satu 

periode tertentu.
39

 Menurut Marwansyah Analisis rasio 

keuangan adalah salah satu cara pemrosesan dan 

penginterprestasian informasi akuntansi, yang dinyatakan 

                                                             
 38 Hilma Shofwatun, K Kosasih, and Liya Megawati, “Analisis Kinerja 
Keuangan Berdasarkan Rasio Likuiditas Danrasio Profitabilitas Pada Pt Pos Indonesia 

(Persero),” KRISNA: Kumpulan Riset Akuntansi 13, no. 1 (2021): 59–74. 

 39 Sayekti Suindyah Dwiningwarni and Ririn Dwi Jayanti, “Analisis Rasio 

Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Koperasi Serba Usaha,” J-MACC : 
Journal of Management and Accounting 2, no. 2 (2019): 125–142. 
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dalam arti elative atau absoulut untuk menjelaskan 

hubungan tertentu antara angka yang satu dan angka lain 

dari suatu laporan keuangan.
40

 

b. Manfaat analisis rasio keuangan 

     manfaat dalam menganalisis rasio keuangan adalah 

sebagai berikut :  

1) Memberikan manfaat pada perusahaan karena dapat 

digunakan untuk menilai kinerja dan prestasi 

perusahaan 

2) Memberikan manfaat kepada manajemen perusahaan 

sebagai dasar dalam membuat perencanaan. 

3) Memberikan manfaat kepada perusahaan karena bisa 

digunakan sebagai bahan evaluasi kondisi keuangan 

perusahaan. 

4) Memberikan manfaat kepada kreditor karena rasio 

keuangan bisa dimanfaatkan dalam menghitung 

potensi risiko yang berhubungan dengan pembayaran 

bunga dan pengembalian pokok pinjaman. 

c. Jenis-jenis rasio keuangan 

1) Rasio Likuiditas  

     Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh 

kewajiban atau hutang hutang jangka pendeknya.
41

 

 

a) Rasio lancar (Current Ratio) 

     Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo dengan aktiva lancar yang 

tersedia. Semakin besar perbandingan aktiva 

                                                             
 40 Sofyan Marwansyah, “Analisis Perbandingan Rasio Return On Assets Pada 

Bank BJB Dan Bank BUKOPIN,” Jurnal Moneter III, no. 1 (2016): 

15,https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/moneter/article/view/1042/820. 

 41 Septiana Dwi Krismonika, “Analisis Rasio Aktivitas Keuangan Pada Masa 
Covid-19 Terhadap Laba Bersih” 4, no. 8 (2022): 3691–3705. 
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lancar dan utang lancar, semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menutupi kewajiban 

jangka pendeknya. Apakah rasio lancar 1:1 atau 

100% berarti bahwa aktiva lancar dapat menutupi 

semua utang lancar. Jadi dikatakan sehat jika 

rasionya berada di atas 1 atau diatas 100%. 

Artinya aktiva lancar harus jauh di atas jumlah 

utang lancar. 

Rumusnya : 

Current Ratio =  Aktiva Lancar 

                  Utang Lancar 

 

Tabel 2.5 

Predikat Current Ratio 

 

Current Ratio Predikat 

0,0 – 0,99 Tidak Baik 

1,0 – 2,0 Baik 

2,0 – 3,0 Sangat baik 

      Sumber: Surat Edaran BI No. 13/24/DPNP/2011 

 

b) Rasio Kas (Cash Ratio) 

     Rasio kas membandingkan antara kas dan 

aktiva lancer yang bisa segera menjadi utang kas 

dengan hutang lancar. Kas yang dimaksud adalah 

uang perusahaan yang disimpan di kantor dan di 

bank dalam bentuk rekening Koran. Sedangkan 

harta setara kas (neer cash) adalah harta lancar 

yang dengan mudah dan cepat dapat diuangkan 

kembali, dapat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi 

Negara yang menjadi domisi perusahaan 

bersangkutan. Rasio ini menunjukan porsi jumlah 

kas + setara kas dibandingkan dengan total aktiva 

lancar. Semakin besar rasionya semakin baik. 

Sama seperti quick ratio, tidak harus mencapai 

100%. 
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     Rumusnya : 

Cash Ratio =       Kas + Efek 

     Kewajiban Lancar 

 

Tabel 2.6 

Predikat Cash Ratio 

 

Cash Ratio Predikat 

0,0 – 0,60 Tidak Baik 

0,61 – 1,0 Baik 

2,0 – 3,0 Sangat Baik 

        Sumber: Surat Edaran BI No. 13/24/DPNP/2011 

 

c) Rasio Cepat ( Quick Ratio) 

     Merupakan rasio yang menunjukan 

kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban atau utang lancar dengan aktiva lancar 

tanpa memperhitungkan nilai persediaan. Rasio ini 

menunjukan kemampuan aktiva lancar yang paling 

likuid mampu menutupi utang lancar. Semakin 

besar rasio ini semakin baik. Angka rasio ini tidak 

harus 100% atau 1:1 walaupun rasionya tidak 

mencapai 100% tapi mendekati 100% juga sudah 

dikatakan sehat. 

     Rumusnya : 

 Quick Ratio = Aset Lancar - Persediaan 

         Kewajiban Lancar 

 

Tabel 2.7 

Predikat Quick Ratio 

 

Quick Ratio Predikat 

0,0 – 0,60 Tidak Baik 

0,61 – 1,0 Baik 

2,0 – 3,0 Sangat Baik 

         Sumber: Surat Edaran BI No. 13/24/DPNP/2011 
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2) Rasio Solvabilitas  

     Rasio solvabilitas merupakan rasio yang mengukur 

seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan 

utang atau dibiayai oleh pihak luar.
42

 

a) Rasio total asset terhadap utang (debt to total asset 

ratio) 

      Adalah mengukur sebarapa besar aktiva 

perusahaan perusahaan berpengaruh dibiayai oleh 

hutang atau seberapa besar hutang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Rasio 

ini menunjukan sejauh mana utang dapat ditutupi 

oleh aktiva. semakin kecil rasionya semakin aman 

(solvable). Porsi utang terhadap aktiva harus lebih 

kecil. 

     Rumusnya : 

     Debt to Total Asset Ratio =  Total Utang 

                  Total Aset 

 

 

  Tabel 2.8  

Predikat Debt to Total Asset Ratio 

 

Debt to Total 

Asset Ratio 

Predikat 

0,0 – 0,5 Sangat Baik 

0,6 – 1,0 Baik 

1,1 – 2,0 Tidak Baik 

           Sumber: Surat Edaran BI No. 13/24/DPNP/2011 

 

                                                             
 42 Wilna Feronika Rabuisa, Treesje Runtu, and Heince R. N. Wokas, “Analisis 

Laporan Keuangan Dalam Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Pada Bank 

Perkreditan Rakyat (Bpr) Dana Raya Manado,” Going Concern : Jurnal Riset 
Akuntansi 13, no. 02 (2018): 325–333. 
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b) Rasio utang terhadap modal (Debt to equity ratio) 

 Menunjukan hubungan antara jumlah utang 

jangka panjang dengan jumlah modal sendiri yang 

diberikan oleh pemilik perusahaan yang berguna 

untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

kreditur dengan pemilik perusahaan. bagi 

perusahaan, besarnya utang tidak boleh melibihi 

modal sendiri agar beban tetapnya tidak terlalu 

tinggi. Semakin kecil porsi utang terhadap modal, 

semakin aman. 

      Rumusnya : 

Debt to equity ratio =  Jumlah Utang 

                  Modal Sendiri 

 

Tabel 2.9 

Predikat Debt to equity ratio 

 

Debt to equity 

ratio 

Predikat 

0,0 – 0,5 Sangat Baik 

0,6 – 1,0 Baik 

1,0 – 2,0 Tidak Baik 

          Sumber: Surat Edaran BI No. 13/24/DPNP/2011 

 

3) Rasio Aktivitas 

     Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat efesiensi atas pemanfaatan 

sumber daya yang dimiliki perusahaan atau untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam menjalankan 

aktivitas sehari-hari.
43

 

 

 

 

                                                             
 43 Novi Shintia, “Analisis Rasio Solvabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Terhadap Asset Dan Equity Pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Periode 
2012-2015,” Jurnal Ilmiah Manajemen 1, no. 1 (2017): 41–63. 
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Tabel 2.9 

Predikat Rasio Aktivitas 

 

Rasio Aktivitas Predikat 

0,0 – 0,99 Tidak Baik 

1,0 – 2,0 Baik 

2,0 – 3,0 Sangat baik 

               Sumber: Surat Edaran BI No. 13/24/DPNP/2011 

 

a) Perputaran total asset (total asset turn over) 

     Rasio ini untuk mengukur efesiensi 

penggunaan asset secara keseluruhan. 

Rumusnya : 

Total assets turn over =  Penjualan 

             Total asset  

b) Rasio perputaran modal kerja (working capital 

turn over ) 

     Merupakan cara mengukur sejauh mana 

kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan 

berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki 

perusahaan. Rasio ini memperlihatkan sejauh 

mana efektivitas perusahaan menggunakan aktiva 

tetapnya. Semakin tinggi rasio ini semakin efektif 

proporsi aktiva tetap tersebut. 

Rumusnya : 

 

Working Capital Turn Over =             

 Penjualan 

Aset Lancar-Utang Lancar  

c) Perputaran total asset tetap (Fixed Asset Turn 

over) 

     Rasio ini merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur berapa kali dana yang 

ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam 

satu periode . 

Rumusnya : 
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Fixed Asset Turn over =  Penjualan 

             Aktiva Tetap 

 

4) Rasio Profitabilitas  

     Rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mangukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari aktifitas norma 

bisnisnya.
44

 

Table 2.10 

Predikat Rasio Probitabilitas 

 

Rasio 

Probitabilitas 

Predikat 

0,0 – 0,99 Baik 

1,0 – 2,0 Sangat Baik 

                Sumber: Surat Edaran BI No. 13/24/DPNP/2011 

 

a) Margin laba kotor (Gross Profit Margin) 

     Rasio ini menunjukan berapa besar 

persentanse pendapatan kotor yang diperoleh dari 

setiap penjualan semakin besar rasio ini akan 

semakin baik karena dianggap kamampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba. 

Rumusnya : 

Gross Profit Margin = Laba Kotor  

           Penjualan  

b) Margin laba bersi (Net Profit Margin) 

     Rasio ini menunjukan berapa besar persentase 

pendapatan bersih yang diperoleh dan setiap 

penjualan setelah dikurangi persentase pajak. 

Semakin besar rasio ini semakin baik karena di 

                                                             
 44 Didik Noordiatmoko, Sekolah Tinggi, and Ilmu Ekonomi Tribuana, 

“Analisis Rasio Profitabilitas Sebagai Alat Ukur Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Pada Pt Mayora Indah Tbk, Periode 2014-2018,” Jurnal Parameter 5, no. 4 (2020): 
38–51. 
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anggap kemampuan perusahaan dalam kondisi 

memperoleh laba. 

Rumusnya : 

Net Profit Margin = Laba Setelah Pajak 

           Penjualan 

c) Tingkat pengembalian asset (Return on Asset) 

     Rasio ini menunjukan berapa besar laba bersih 

diperoleh perusahaan bila di ukur dari nilai 

asetnya. Semakin besar rasionya semakin baik 

karena perusahaan dianggap mampu dalam 

menggunakan asset yang dimiliki secara efektif 

untuk menghasilkan laba. 

Rumusnya : 

Return on Asset = Laba Setelah Pajak 

      Total Asset 

d) Tingkat pengembalian ekuitas (Return on Equity) 

     Hasil pengembalian ekuitas atau return on 

equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan 

rasio untuk mengukur laba bersih (net income) 

sesudah pajak dengan modal sendiri, 

Rumusnya : 

Return on Equity =  Laba Setelah Pajak 

                        Equity 

 

8. Kinerja Keuangan  

a. Pengertian kinerja keuangan  

      Kinerja keuangan merupakan gambaran pencapaian 

dari suatu perusahaan kinerja keuangan dapat diperoleh 

dari informasi yang terdapat dari laporan keuangan.
45

 

Pengertian kinerja keuangan menurut Rudianto yaitu hasil 

dari suatu prestasi yang telah dicapai oleh manajemen 

                                                             
 45 Oktalia Rengganis and Reva Maria Valianti, “Analisis Kinerja Keuangan 

Pada PT . Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan Dan Bangka Belitung 

pendahuluan Lembaga Perbankan Merupakan Salah Satu Sumber Perekonomian 

Negara . Dimana Kegiatannya Sebagai Alat Intermediasi Yakni Menghimpun Dana 
Dari Masyar,” Jurnal Mediasi 2, no. 2 (2020): 110–135. 
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perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola asset 

perusahaan secara efektif selama periode tertentu. 

     Menurut pemaparan tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi suatu 

perusahaan yang dicapai dalam suatu periode atau 

beberapa periode tertentu dalam pengelolaan keuangan 

perusahaan, dengan prestasi perusahaan tersebut dapat 

menggambarkan kinerja perusahaan. 

Berkaitan dengan hal ini allah berfirman: 

اِرَا  َٔ ْْهِٓاَۙ  ٗ اَ
ٰٓ تِ انِه هُ ٔا الْْيَه ٌْ تؤَُدُّ َ ٚأَيُْشُكُىْ اَ

ٌَّ اّللّه ۞ اِ

ا ٚعَِظُكُىْ  ًَّ َ َعِِ
ٌَّ اّللّه ا تاِنْعَذْلِ ۗ اِ ْٕ ًُ ٌْ تحَْكُ ٍَ انَُّاسِ اَ ْٛ تىُْ تَ ًْ حَكَ

ْٛشًا  ْٛعًاۢ تصَِ ًِ ٌَ صَ َ كَا ٌَّ اّللّه ّٖ ۗ اِ  ٨٥تِ

Artinya: 

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu 

menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah 

kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat.(Q.S An-Nisa:58) 

 Berdasarkan surat An-Nisa ayat 58 menjelaskan 

mengenai prinsip umum islam yang dapat di rangkum 

pembahasan di bawah ini: 

1) Prinsip pertanggung jawaban  

     Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah 

bahwa individu yang terlibat dalam praktik bisnis 

harus selalu melakukan pertanggung jawaban apa 

yang telah diamanatkan dan diperbuat kepada 

pihak pihak yang terkait. 

2) Prinsip keadilan 

     Dalam konteks akuntansi, menegaskan kata 

adil secara sederhana dapat berarti bahwa setiap 

transaksi yang dilakukan oleh perusahaan harus 

dicatat dengan benar, dengan kata lain tidak ada 
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window dressing dalam praktik akuntansi 

perusahaan. 

3) Prinsip kebenaran 

     Dalam akuntansi selalu dihadapkan pada 

masalah pengakuan & pengukuran laporan. 

Aktivitas ini akan dapat dilakukan dengan baik 

apabila dilandaskan pada nilai kebenaran, 

kebenaran ini akan dapat menciptakan nilai 

keadilan dalam mengakui, mengukur, dan 

melaporkan transaksi-transaksi dalam ekonomi. 

b. Tujuan Kinerja keuangan  

     Menurut munawir  tujuan kinerja keuangan adalah 

mengetahui likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan 

profitabilitas dalam membayar kewajibanya.
46

 Adapun 

tujuan pengukuran kinerja keuangan sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas yaitu 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangan pada saat ditagih. 

2) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas yaitu 

menunjukan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuanganya, apabila 

perusahaan tersebut dilikuiditas baik kewajiban 

jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang. 

3) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas yaitu untuk 

menunjukan kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan laba selama periode tertentu. 

4) Untuk mengetahui aktivitas yaitu kemampuan 

perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil 

yang diukur dengan mempertimbangankan 

kemampuan perusahaan untuk membayar cicilan 

secara teratur kepada pemegang saham. 

                                                             
 46 M Muizudin and S Utiyati, “Analisis Rasio Keuangan Sebagai Alat Untuk 

Menilai Kinerja Keuangan,” Jurnal Ilmu dan Riset … 2 (2015), 

http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jirm/article/view/3360%0Ahttp://jurnal
mahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jirm/article/download/3360/3376. 
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B. Kerangka Berpikir 

 Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan, yaitu digunakan 

untuk mencatat semua kegiatan keuangan perusahaan. Laporan 

keuangan yang akan dianalisis untuk mengetahui kinerja 

keuangan perusahaan. Analisis yang dilakukan berupa analisis 

rasio keuangan.. Hasil dari rasio ini akan menunjukan kinerja 

keuangan perusahaan apakah perusahaan mampu menghasilkan 

laba yang maksimal tiap tahun dan apakah aktiva yang dimiliki 

perusahaan mampu memberikan kontribusi maksimal untuk 

menghasilkan tingkat pendapatan yang direncanakan dan dari 

tahun 2017-2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

C. Hipotesis 

 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir 

 

     Penelitian ini dilakukan  di PT Clipan Finance Indonesia. Tbk 

dengan menganalisis laporan keuangan dari tahun 2017-2022 

menggunakan analisis rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas untuk menilai 

 PT Clipan Finance Indonesia. Tbk 

Laporan Keuangan Tahun 2017-2022 

Rasio 

Liquiditas 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

Rasio 

Solvabilitas 
Rasio Aktivitas  Rasio Aktivitas Rasio 

Profitabilitas 

Allah SWT 
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kinerja keuangan perusahaan. apakah kinerja keuangan 

perusahaan sudah baik atau belum sehingga dapat di pertanggung 

jawabkan kepada allah SWT. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 : Data Laporan Keuangan PT Clipan Finance Indonesia. 

Tbk Tahun 2017-2022. 

 

Tahu

n Kas+Efek Aktiva lancar 

Biaya 

dibayar 

Dimuka Aktiva Tetap Total Aset 

2017 Rp.39.413.330 

Rp.9.675.144.26

1 

Rp.16.126.3

92 

Rp.139.394.5

99 

Rp.9.890.847.3

26 

2018 Rp.63.402.796 

Rp.10.148.189.0

63 

Rp.14.594.8

37 

Rp.174.129.9

15 

Rp.11.077.046.

941 

2019 

Rp.104.364.99

0 

Rp.11.845.743.6

58 

Rp.21.583.5

48 

Rp.191.064.9

22 

Rp.12.117.478.

069 

2020 

Rp.1.924.784.7

01 

Rp.10.647.799.1

11 

Rp.366.227

6 

Rp.173.369.7

24 

Rp.10.917.456.

216 

2021 

Rp.126.780.10

1 

Rp.6.536.551.46

3 

Rp.1.345.23

8 

Rp.171.116.0

87 

Rp.7.123.904.0

19 

2022 Rp.31.326.050 

Rp.7.529.805.52

0 

Rp.3.700.38

1 

Rp.166.681.3

55 

Rp.8.049.255.8

16 

 

 

Tahun Utang lancar Total Utang Modal Sendiri 

2017 Rp.5.132.591.528 Rp.5.861.316.507 Rp.4.029.530.819 

2018 Rp.4.697.848.885 Rp.6.729.921.689 Rp.4.347.125.252 

2019 Rp.5.359.776.344 Rp.7.411.795.923 Rp.4.705.682.146 

2020 Rp.4.112.556.186 Rp.6.172.266.324 Rp.4.745.189.892 

2021 Rp.2.268.511.433 Rp.2.317.783.818 Rp.4.808.120.201 

2022 Rp.2.877.583.815 Rp.2.938.173.032 Rp.5.111.082.784 

 

 

Tahun Penjualan Laba Kotor 

Laba Setelah 

Pajak 

2017 Rp.1.399.103.951 Rp.333.959.531 Rp.236.275.300 

2018 Rp.1.933.912.294 Rp.412.306.249 Rp.305.137.586 

2019 Rp.2.164.662.845 Rp.486.666.547 Rp.361.596.020 

2020 Rp.1.847.954.148 Rp.60.533.160 Rp.46.566.702 

2021 Rp.1.473.648.210 Rp.39.694.721 Rp.46.306.100 

2022 Rp.1.509.402.779 Rp.399.500.714 Rp.310.722.192 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2 : Tabel Hasil Perhitungan Rasio Keuangan PT Clipan 

Finance Indonesia. Tbk Tahun 2017-2022. 

1. Rasio Likuiditas 

 

2. Rasio Solvabilitas 
 2017 Predikat 2018 Predikat 2019 Predikat 

Debt  to Total 

Asset Ratio = 

0,6 Baik 0,61 Baik 0,61 Baik 

       

 2020 Predikat 2021 Predikat 2022 Predikat 

 0,56 Sangat Baik 0,32 Sangat 

Baik 

0,36 Sangat 

Baik 

 2017 Predikat 2018 Predikat 2019 Predikat 

Debt  to Equity 

Ratio = 

1,45 Tidak 

Baik 

1,54 Tidak 

Baik 

1,57 Tidak 

Baik 

       

 2020 Predikat 2021 Predikat 2022 Predikat 

 1,30 Tidak 

Baik 

0,48 Sangat 

Baik 

0,57 Sangat 

Baik 

 2017 Predikat 2018 Predikat 2019 Predikat 

Rasio Lancar = 1,88 Baik 2,16 Sangat 

Baik 

2,21 Sangat 

Baik 

       

 2020  2021  2022 Predikat 

 2,589 Sangat Baik 2,88 Sangat 

Baik 

2,61 Sangat 

Baik 

 2017 Predikat 2018 Predikat 2019 Predikat 

Rasio Kas = 0,007 Tidak 

Baik 

0,01 Tidak 

Baik 

0,02 Tidak 

Baik 

       

 2020 Predikat 2021 Predikat 2022 Predikat 

 0,47 Tidak 

Baik 

0,05 Tidak 

Baik 

0,01 Tidak 

Baik 

 2017 Predikat 2018 Predikat 2019 Predikat 

Rasio Cepat = 

 

1,88 

 

 

Baik 2,16 Sangat 

Baik 

2,21 Sangat 

Baik 

 

 

 

 

 2020 Predikat 2021 Predikat 2022 Predikat 

 2,58 Sangat Baik 2,88 Sangat 

Baik 

2,56 Sangat 

Baik 



 

 

 

3. Rasio Aktivitas 

 

4. Rasio Profitabilitas 
 2017 Predikat 2018 Predikat 2019 Predikat 

Gross Profit 

=+Margin = 

0,23  Baik  0,21 Baik  0,22 Baik  

 2020 Predikat 2021 Predikat 2022 Predikat 

 0,31 Baik  0,27 Baik  0,26 Baik  

 2017 Predikat 2018 Predikat 2019 Predikat 

Net Profit 

Margin = 

  0,16 Baik  0,15 Baik  0,16 Baik  

 2020 Predikat 2021 Predikat 2022 Predikat 

 0,02 Baik  0,03 Baik  0,04 Baik 

 2017 Predikat 2018 Predikat 2019 Predikat 

Return on Assets 

= 

   0,02 Baik  0,07 Baik      0,09 Baik 

 2020 Predikat 2021 Predikat 2022 Predikat 

 0,04 Baik 

 

0,06 Baik  0,03 Baik  

 2017 Predikat 2018 Predikat 2019 Predikat 

Return on Equity 

= 

  0,05 Baik  0,07 Baik  0,07 Baik  

 2020 Predikat 2021 Predikat 2022 Predikat 

 0,98 Baik  0,96 Baik  0,97 Baik  

 

 2017 Predikat 2018 Predikat 2019 Predikat 

Total Assets Turn 

Over = 

0,14 Tidak Baik 0,17 Tidak Baik 0,17 Tidak Baik 

       

 2020 Predikat 2021 Predikat 2022 Predikat 

 0,16 Tidak Baik 0,21 Tidak Baik 0,18 Tidak Baik  

 2017 Predikat 2018 Predikat 2019 Predikat 

Working Capital 

Turn Over = 

0,30 Tidak Baik  0,35 Tidak Baik  0,33 Tidak Baik  

       

 2020 Predikat 2021 Predikat 2022 Predikat 

 0,28 Tidak Baik  0,34 Tidak Baik  0,32 Tidak Baik  

 2017 Predikat 2018 Predikat 2019 Predikat 

Fixed Assets 

Turn Over = 

10,03 Sangat Baik  11,11 Sangat 

Baik  

11,32 Sangat 

Baik 

       

 2020 Predikat 2021 Predikat 2022 Predikat 

 10,65 Sangat Baik  8,61 Sangat 

Baik  

9,05 Sangat 

Baik  
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